PENGEMBANGAN BOOKLET INVENTARISASI
TUMBUHAN ANGIOSPERMAE (MAGNOLIOPHYTA)
DI DUKUH BARAN CAWAS KLATEN SEBAGAI
SUMBER BELAJAR MANDIRI SISWA SMA/MA

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat sarjana S-1

Program Studi Pendidikan Biologi

Diajukan Oleh :

Mita Indah Sari
18106080046

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
2022



r(_?—:)\fg\) KEMENTERIAN AGAMA
' —,
A

s UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D\: FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-2256/Un.02/DT/PP.00.9/08/2022

Tugas Akhir dengan judul :PENGEMBANGAN BOOKLET INVENTARISASI TUMBUHAN ANGIOSPERMAE
(MAGNOLIOPHYTA) DI DUKUH BARAN CAWAS KLATEN SEBAGAI SUMBER
BELAJAR MANDIRI SISWA SMA/MA

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : MITA INDAH SARI
Nomor Induk Mahasiswa : 18106080046

Telah diujikan pada : Selasa, 16 Agustus 2022
Nilai ujian Tugas Akhir tA

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

¥ Dr. Widodo, S.Pd., M.Pd.
A% SIGNED

B Penguji 11

Mike Dewi Kurniasih, M.Pd.
SIGNED

: 2 IRk
L R A T

Valid ID: 62ff955{7f08a

UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas I[lmu Tarbiyah dan Keguruan

e Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd.
’~+ SIGNED
Valid ID: 6305a1b673b14




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Yang bértanda tangan di bawah ini:

Nama : : Mita Indah Sari

Nomor Induk Mahasiswa  : 18106080046

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Ilmu Tarbi&ah dan Keguruan
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul : “Pengembangan Booklet
Inventarisasi Tumbuhan Angiospermae (Magnoliophyta) di Dukuh Baran Cawas Klaten
sebagai Sumber Belajar Mandiri Siswa SMA/MA” . adalah hasil karya pribadi yang tidak
mengandung plagiarisme dan tidak berisi materi yang dipublikasikan atau ditulis orang lain,
kecuali bagian-bagian tertentu yang penulis ambil sebagai acuan dengan tata cara yang

- dibenarkan secara ilmiah.
Jika terbukti pernyataan ini tidak benar, maka penulis siap mempertanggungjawabkan

sesuai hukum yang berlaku.

Klaten, 05 Agustus 2022
‘Yang menyatakan,

5
/

JHB8D1AJX958432541
R A A T A A A

Mita Indah Sari
NIM. 18106080046

POCE S e P T
- il
0
"
v



2]

(07 Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaFM-UINSK-BM-05- = 7 o03/R0

((C

RAT PE AN SKRIPSI AKHIR

Hal : Surat Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp -

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Mita Indah Sari
NIM : 18106080046
Judul Skripsi : Pengembangan booklet Inventarisasi Tumbuhan Angiospermae
(Magnoliophyta) di Dukuh Baran Cawas Klaten sebagai Sumber Belajar
Mandiri Siswa SMA/MA
sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Pendidikan Biologi IImu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu dalam bidang Pendidikan Biologi

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum wr. wb.

Dr. Widodo, S.Pd., M.Pd ~

NIP. 19700326 199702 1 004



PENGEMBANGAN BOOKLET INVENTARISASI TUMBUHAN
ANGIOSPERMAE (MAGNOLIOPHYTA) DI DUKUH BARAN CAWAS
KLATEN SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI SISWA SMA/MA

Mita Indah Sari
18106080046

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil inventarisasi jenis-jenis
tumbuhan Angiospermae di Dukuh Baran, menghasilkan booklet tumbuhan
Angiospermae, dan mengetahui kelayakan produk booklet yang dikembangkan.
Penelitian ini terdiri dari tahap penelitian inventarisasi tumbuhan Angiospermae di
Dukuh Baran Cawas Klaten, dan tahap pengembangan booklet tumbuhan
Angiospermae sebagai sumber belajar mandiri. Penelitian inventarisasi tumbuhan
Angiospermae bersifat eksploratif menggunakan metode purposive sampling.
Pengembangan booklet menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation dan, Evaluation) tetapi hanya sampai pada tahap development.
Penelitian inventarisasi tumbuhan Angiospermae diperoleh sebanyak 125 spesies
dari 54 famili. Hasil akhir berupa media cetak dalam bentuk booklet tumbuhan
Angiospermae. Booklet ini dinilai dengan instrumen penilaian berupa angket
penilaian kelayakan produk yang divalidasi oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer
reviewer, 2 guru biologi, dan 15 siswa kelas XI SMAN 1 Cawas. Hasil penilaian
booklet tumbuhan Angiospermae oleh ahli materi mendapat nilai 93,64 % dengan
kategori sangat layak, ahli media mendapat nilai 77,78 % dengan kategori layak,
peer reviewer mendapat nilai 86,95% dengan kategori sangat layak, guru biologi
mendapat nilai 96,32 % dengan kategori sangat layak, dan respon siswa mendapat
nilai 86,93 % dengan kategori sangat layak.

Kata kunci: Booklet, Tumbuhan Angiospermae, Sumber Belajar



MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, kecuali mereka

mengubah keadaan mereka sendiri.”

(QS Ar Ra’d: 11)

“...Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal 1a amat baik bagimu, dan boleh
pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui

sedang kamu tidak mengetahui.”

(QS Al Bagarah: 216)

“Maka sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan.”

(QS Al Insyirah: 5)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat melimpah.
Salah satunya yang sering kita jumpai di lingkungan sekitar adalah
tumbuhan Angiospermae (Magnoliophyta). Keanekaragaman tumbuhan
Angiospermae yang masih ada sampai sekarang sekitar 170.000 jenis yang
terbagi menjadi 10.000 genus, yang keseluruhannya mencakup 300 famili
(Tjitrosoepomo, 2010). Angiospermae tersebar luas di permukaan bumi dan
merupakan tumbuhan dengan jumlah spesies terbanyak. Tumbuhan
Angiospermae diperkirakan mencapai sekitar 236.000-352.000 jenis atau
sekitar 90 % dari semua jenis tumbuhan yang terdapat di dunia (Bahadur et
al., 2015).

Penyebaran tumbuhan Angiospermae (Magnoliophyta) tidak hanya
di daerah dataran tinggi saja tetapi juga di daerah dataran rendah. Salah
satunya adalah daerah pedesaan. Dukuh Baran terletak di Kelurahan Baran,
Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten yang wilayahnya merupakan dataran
rendah. Banyaknya tumbuhan yang tumbuh di Dukuh Baran sangat
disayangkan apabila tidak dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi.
Potensi alam dan kekayaan yang ada harus bisa dimanfaatkan secara
maksimal. Lingkungan menyimpan sumber daya alam potensi lokal yang

dapat dijadikan tempat untuk menggali informasi dalam pembelajaran.



Tumbuhan Angiospermae (Magnoliophyta) yang berada di Dukuh
Baran tersebar dibeberapa tempat seperti pekarangan, taman, pemakaman,
kebun, tepi jalan, dan tepi persawahan. Mayoritas masyarakat di Dukuh
Baran bermata pencaharian sebagai petani, baik di sawah maupun kebun.
Sebagian besar masyarakat yang berada di Dukuh Baran biasanya menanam
tumbuhan Angiospermae (Magnoliophyta) di pekarangan. Masyarakat
Dukuh Baran juga menanam sayur-sayuran, tanaman hias, buah-buahan,
dan tumbuhan obat seperti urang-aring, kunyit, jahe, kencur, dan lain-
lainnya.

Program pemerintah daerah yang mengharuskan setiap desa harus
bisa mengoptimalkan lahan suatu wilayah untuk ditanami tumbuhan. Demi
mewujudkan program tersebut, maka dibentuklah Kelompok Wanita Tani
(KWT) di setiap dukuh, termasuk dukuh Baran. Tumbuhan yang ditanam
oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan jenis tumbuhan yang
memiliki ekonomis tinggi seperti sayur-sayuran, tumbuhan obat-obatan,
dan buah-buahan (Wherdany dan Gunawan, 2012). Program ini secara tidak
langsung telah berkontribusi melestarikan lingkungan dan menambah
keanekaragaman tumbuhan yang berada di dukuh di kawasan wilayah
tersebut.

Dukuh Baran, Kelurahan Baran, Kecamatan Cawas, Kabupaten
Klaten merupakan daerah dengan lahan pertanian yang luas. Kondisi
tersebut telah menandakan bahwa Dukuh Baran memiliki kondisi wilayah

yang subur sebagai pendukung habitat tumbuhan. Tumbuhan yang



mendominasi Dukuh Baran, Kelurahan Baran, Kecamatan Cawas,
Kabupaten Klaten adalah tumbuhan Angiospermae (Magnoliophyta).
Tumbuhan yang berada di Dukuh Baran tidak hanya tumbuhan pekarangan
saja, tetapi ada juga tumbuhan yang ditanam oleh masyarakat di kebun,
sawah, dan tepi jalan. Selain itu, ada juga berbagai tumbuhan liar yang
tumbuh subur di Dukuh Baran. Tumbuhan liar, yaitu komunitas tumbuhan
yang umumnya berupa rumput, herba, semak, dan perdu bawah yang
menyusun stratifikasi dekat permukaan bawah tanah. Beberapa jenis
tumbuhan liar yang ditemukan di lingkungan Dukuh terdiri dari suku
Araceae, Cyperaceae, Asteraceae, dan lain-lainnya. Kemampuan adaptasi
yang baik dari tumbuhan sekelas tumbuhan liar dapat menyebabkan
tumbuhan tersebut terus berkembangbiak di lingkungan pedesaan baik yang
berupa gulma maupun parasit tumbuhan lainnya (Widhiono, 2015).

Dukuh Baran memiliki karakteristik tanah yang subur, tumbuhan
yang tumbuh tinggi dan lebat serta hampir menyerupai hutan, udaranya
sejuk, irigasinya lancar yang berasal dari parit yang alirannya langsung dari
sungai dengkeng, dan intesitas cahaya yang cukup. Karakteristik tersebut
dapat mempengaruhi penyebaran vegetasi tumbuhan yang berada disana,
khususnya tumbuhan Angiospermae. Tumbuhan Angiospermae adalah
tumbuhan yang bijinya terlindung oleh bakal buah (karpel). Tumbuhan
seperti tumbuhan randu, tumbuhan trembesi atau munggur, bambu, dan
tumbuhan jati yang sudah tua juga masih tumbuh subur dan melingkupi

Dukuh Baran, Kelurahan Baran, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten.



Tumbuhan Angiospermae yang berada di Dukuh Baran bisa
dijadikan sumber belajar karena sebagian siswa SMA berasal dari dukuh
yang memiliki karakteristik wilayah yang mirip dengan Dukuh Baran
sehingga siswa tersebut dapat mengidentifikasi tumbuhan sekitar tempat
tinggal untuk dijadikan bahan belajar mandiri. Sumber belajar mencakup
apa saja yang dapat digunakan untuk belajar tiap-tiap orang (Miarso, 2004).
Pembelajaran berbasis pengamatan langsung di lingkungan sekitar jauh
lebih menarik dan tidak membuat bosan daripada belajar teori serta
memberikan pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan. Menurut
Paisley dkk (2008) mengatakan bahwa pengalaman yang didapatkan oleh
siswa dari hasil pembelajaran di luar kelas memiliki dampak yang panjang
bagi siswa karena siswa dapat melihat, mendengar, dan merasakan secara
langsung peristiwa yang terjadi di lingkungan sehingga dapat meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. Lingkungan sekitar dapat
dijadikan sumber belajar mandiri bagi siswa karena tumbuhannya langsung
berasal di sekitar tempat tinggal siswa. Siswa akan bosan jika hanya
dijelaskan berbagai jenis tumbuhan yang sangat banyak tanpa melihat
tumbuhan tersebut secara konkret. Selain itu, tumbuhan Angiospermae juga
sulit sekali didatangkan di kelas untuk pembelajaran. Belum adanya
informasi tumbuhan Angiospermae di Dukuh Baran. Maka dari itu,
diperlukan inventarisasi tumbuhan Angiospermae (Magnoliophyta) di

Dukuh Baran sebagai sumber belajar.



Sumber belajar sangatlah penting bagi seorang guru (Nur, 2012).
Sumber belajar mencakup segala hal yag digunakan untuk membantu guru
dalam proses pembelajaran. Sumber belajar yang beranekaragam di sekitar
kita belum bisa dimanfaatkan secara maksimal dalam kegiatan
pembelajaran. Sumber belajar yang berasal dari lingkungan sekitar sangat
sulit didatangkan di kelas. Sumber belajar sangatlah penting bagi siswa
untuk menjadi bahan belajar mandiri di rumah. Sumber belajar yang
terdapat di sekolah hanya berupa buku paket dan LKS yang kontennya
belum berisikan tumbuhan-tumbuhan yang bisa dijumpai di lingkungan
sekitar tempat tinggal. Tumbuhan yang dengan mudah ditemukan di
lingkungan tempat tinggal adalah tumbuhan Angiospermae. Angiospermae
tergolong ke dalam tumbuhan Spermatophyta (tumbuhan berbiji) subdivisi
Angiospermae.

Terjadinya perubahan dari kurikulum KTSP ke kurikulum 2013
merupakan salah satu upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Kurikulum 2013 yang
menerapkan pendekatan saintifik, yang mana kegiatan pembelajaran
dilakukan melalui proses mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan (Pahrudin dan Pratiwi, 2019). Guru perlu memiliki
keterampilan agar bisa meningkatkan pemahaman materi dan kualitas
pembelajaran di lingkungan sekolah. Guru diharuskan menyiapkan
perangkat pembelajaran dan memberikan dorongan ke siswa agar menjadi

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya dalam



meningkatkan keaktifan siswa di kelas adalah dengan mengembangkan
bahan ajar. Pengembangan bahan ajar sangatlah diperlukan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran. Keberadaan jenis-jenis tumbuhan yang
tumbuhan yang terdapat di lingkungan sekitar sangatlah berpotensi untuk
dijadikan bahan pembelajaran khususnya pelajaran biologi karena objeknya
yang nyata (Yulia dan Ruseani, 2018). Jenis-jenis tumbuhan Angiospermae
(Magnoliophyta) yang ada di lingkungan sekitar dapat dijadikan referensi
atau sumber belajar pada materi Plantae.

Berdasarkan wawancara dengan guru biologi SMAN 1 Cawas
menyatakan bahwa materi Plantae menjadi salah satu materi yang dianggap
sulit oleh siswa kelas X MIPA tahun ajaran 2021/2022. Menurut Nadhirah
dkk (2018) mengatakan bahwa materi Plantae pada tingkat SMA/MA
dianggap sulit dipelajari oleh beberapa siswa karena objek yang dipelajari
sangat banyak dan sulit dibedakan antara satu dengan lainnya serta siswa
belum mengetahui objek tumbuhan yang dipelajari. Guru tidak hanya
melakukan pembelajaran di kelas saja tetapi juga harus menerapkan
pembelajaran di luar kelas (outdoor) saat mempelajari materi Plantae karena
tumbuhan dapat ditemukan di lingkungan sekitar, baik di lingkungan
sekolah maupun tempat tinggal. Pembelajaran di luar kelas (outdoor) dapat
memanfaatkan lingkungan sekitar untuk memperkenalkan jenis-jenis
tumbuhan Angiospermae. Pembelajaran di luar kelas (outdoor) bertujuan
agar siswa dapat mempelajari dan mengamati keadaan sebenarnya di

lingkungan yang hubungannya dengan proses belajar mengajar.



Pembelajaran ini lebih bermakna karena siswa akan dihadapkan dengan
objek atau keadaan yang sebenarnya secara alami, nyata, faktual, dan
kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan. Belajar di luar kelas
kegiatannya tidak dibatasi oleh waktu. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa
belajar bisa dalam satu jam atau dua jam pelajaran tergantung apa yang
dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya (Sudjana, 2009: 211). Akan
tetapi, di SMAN 1 Cawas proses pembelajaran pada mata pelajaran biologi
masih dilakukan di dalam kelas karena keterbatasan waktu dan tenaga.
Banyak sekali jenis-jenis tumbuhan di lingkungan sekitar dan media
ajar yang dianggap kurang menarik dan dapat mengurangi minat siswa
dalam mempelajari materi Plantae khususnya subdivisi Angiospermae.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 1 Cawas, bahan ajar yang
dipakai dalam proses pembelajaran masih berupa buku paket, LKS, buku
MGMP, dan Internet. Guru masih belum bisa mengembangkan bahan ajar
mandiri yang memanfaatkan lingkungan sekitar tempat tinggal. Sebagian
siswa kelas X SMAN 1 Cawas yang masih belum bisa memahami konsep
dari submateri Angiospermae karena keterbatasan contoh-contoh dan
gambar tumbuhan Angiospermae yang terdapat didalam buku paket
maupun LKS yang dapat dijadikan acuan sumber pembelajaran serta nama
latin yang dianggap sulit. Gambar tumbuhan Angiospermae
(Magnoliophyta) yang dianggap kurang menarik dan visual gambarnya
yang kurang jelas serta bahan ajar yang terlalu banyak teks juga membuat

siswa kesulitan memahami materi Plantae. Menurut Dewi dkk (2020)



mengatakan bahwa sebagian besar sumber belajar yang digunakan siswa
saat ini masih dalam bentuk buku yang kurang menarik. Maka dari itu,
diperlukan bahan ajar yang dapat memfasilitasi serta menunjang kegiatan
pembelajaran di kelas seperti media-media yang banyak memuat contoh-
contoh gambar Angiospermae yang bersumber dari alam sekitar atau
lingkungan tempat tinggal dan bahasanya mudah dipahami. Media
pembelajaran yang dianggap sangat sesuai dengan permasalahan-
permasalahan tersebut adalah media blooket.

Booklet merupakan buku yang berukuran kecil yang fungsinya
untuk menyampaikan informasi-informasi maupun pesan-pesan. Booklet
dapat digunakan untuk menarik minat dan perhatian siswa sebagai sumber
belajar mandiri karena booklet memiliki bentuk yang sederhana dan full
color (Imtihana, 2014). Booklet ini juga dapat dijadikan media pembelajaran
yang efektif dan efisien yang berisikan informasi-informasi yang telah
rancang secara jelas, unik, dan mudah dimengerti oleh siswa sehingga
booklet dapat dijadikan pendukung pembelajaran di kelas (Pralisaputri,
2016). Penggunaan Booklet dapat dilakukan didalam dan diluar jam
pelajaran sehingga siswa dapat belajar dan menambah wawasan pada materi
kingdom Plantae subdivisi Angiospermae.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan penelitian
pengembangan dengan judul “Pengembangan Booklet Inventarisasi
Tumbuhan Angiospermae (Magnoliophyta) di Dukuh Baran Cawas Klaten

Sebagai Sumber Belajar Mandiri Siswa SMA/MA.” Penelitian ini



diharapkan dapat menghasilkan produk Booklet yang layak digunakan
sebagai sumber belajar.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang menjadi latarbelakang penelitian ini, yaitu pertama
media yang digunakan masih kurang variatif karena hanya berupa buku teks
dan LKS yang sangat sedikit memberikan contoh maupun gambar visual
tumbuhan Angiospermae. Kedua, Belum adanya data dan dokumentasi
tentang informasi Angiospermae (Magnoliophyta) di Dukuh Baran. Ketiga,
Kurangnya pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai contoh referensi untuk
sumber belajar biologi.
. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang dapat dimunculkan dalam penelitian ini dibatasi
oleh tumbuhan Angiospermae yang berada di Dukuh Baran, Kelurahan
Baran, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten dengan pengambilan sampel
pada stasiun yang telah ditentukan seperti daerah persawahan, taman,
kebun, dan pekarangan rumah. Hasil dari penelitian ini nantinya akan
dikemas dalam bentuk booklet yang digunakan sebagai referensi atau
sumber belajar mandiri siswa SMA/MA, yang diujikan secara terbatas ke

siswa SMA/MA kelas XI.



D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana hasil inventarisasi jenis-jenis tumbuhan Angiospermae
(Magnoliophyta) di Dukuh Baran, Kelurahan Baran, Kecamatan Cawas,

Kabupaten Klaten?

. Bagaimana pengembangan booklet Angiospermae (Magnoliophyta) hasil

inventarisasi di Dukuh Baran, Kelurahan Baran, Kecamatan Cawas,

Kabupaten Klaten sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA/MA?

. Bagaimana kelayakan booklet Angiospermae (Magnoliophyta) hasil

inventarisasi di Dukuh Baran, Kelurahan Baran, Kecamatan Cawas,

Kabupaten Klaten sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui hasil inventarisasi jenis-jenis tumbuhan Angiospermae
(Magnoliophyta) di Dukuh Baran, Kelurahan Baran, Kecamatan Cawas,

Kabupaten Klaten.

. Menghasilkan booklet tumbuhan Angiospermae (Magnoliophyta) hasil

inventarisasi di Dukuh Baran, Kelurahan Baran, Kecamatan Cawas,

Kabupaten Klaten sebagai sumber belajar mandiri.

. Mengetahui  kelayakan booklet tumbuhan Angiospermae hasil

(Magnoliophyta) inventarisasi di Dukuh Baran sebagai sumber belajar

mandiri.
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media
booklet yang didalamnya memuat materi Angiospermae, glosarium, indeks,
daftar pustaka, informasi lainnya terkait dengan tumbuhan Angiospermae,
kata pengantar, lokasi penelitian, biografi penulisi maupun berbagai jenis
tumbuhan Angiospermae (Magnoliophyta) yang ditemukan di Dukuh
Baran, Kelurahan Baran, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten. Booklet ini
berisikan hasil penelitian jenis-jenis tumbuhan Angiospermae yng
dilengkapi dengan nama lokal, nama ilmiah, foto-foto, ilustrasi yang
berkaitan dengan materi Plantae, dan daftar pustaka. Booklet dikemas
dengan nuasa warna yang dapat menarik perhatian siswa agar tertarik
belajar biologi. Spesifikasi produk booklet ini disesuaikan dengan materi
Plantae subdivisi Angiospermae. Booklet dengan ukuiran A5 dan didesain
dengan menggunakan aplikasi Canva Pro dan Microsoft Word 20109.
Booklet ini digunakan sebagai referensi atau sumber belajar siswa SMA/MA
secara mandiri.

G. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan informasi terkait tumbuhan
Angiospermae (Magnoliophyta) hasil inventarisasi di lingkungan sekitar
yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar dan memberikan pengetahuan
serta pengalaman bagi peneliti dalam membuat dan mengembangkan
booklet sebagai sumber belajar.

2. Bagi Siswa

11



Pengembangan booklet tumbuhan Angiospermae (Magnoliophyta) hasil
inventarisasi ini dapat dijadikan sumber belajar mandiri dengan objek
yang konkret untuk meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya
dalam mempelajari materi Plantae subdivisi Angiospermae.
3. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif untuk
mengembangkan media pembelajaran yang inovatif untuk merangsang
ketertarikan siswa dalam mempelajari materi biologi khususnya materi
Plantae subdivisi Angiospermae.
4. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan atau referensi yang
digunakan untuk penelitian-penelitian sejenis yang berhubungan dengan
pengembangan sumber belajar dan sumber pengetahuan tentang
tumbuhan yang bisa dilestarikan karena terdapat manfaat kedepannya.
H. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan booklet sangat penting dikembangkan karena selama
ini mata pelajaran biologi terutama materi Plantae masih dianggap sulit dan
banyak siswa yang masih belum paham tentang materi tersebut serta banyak
yang menganggap bahwa mata pelajaran biologi dianggap membosankan.
Selain itu, buku paket dan LKS yang memiliki keterbatasnya contoh-contoh
gambar  Angiospermae (Magnoliophyta) yang dijadikan acuan
pembelajaran. Gambar tumbuhan Angiospermae (Magnoliophyta) yang

kurang menarik dan visualnya yang kurang jelas serta bahan ajar yang
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terlalu banyak teks juga membuat siswa kesulitan memahami materi. Hal
tersebut dapat mempengaruhi minat siswa dalam belajar biologi dan juga
setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda. Maka dari itu,
pentingnya pengembangan media booklet untuk menumbuhkan semangat
belajar siswa SMA/MA dalam belajar biologi secara mandiri.
I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Produk yang dikembangkan berupa media booklet yang dapat
menjadi  alternatif dalam memecahkan permasalahan dalam
pembelajaran, yang telah melalui penilaian dari ahli media, ahli materi,
peer reviewer, guru, dan siswa sehingga dapat digunakan sebagai
sumber referensi atau acuan dalam belajar mandiri.
2. Keterbatasan Pengembangan
Keterbatasan pengembangan booklet ini dalam penilaian dilakukan
oleh siswa SMA/MA yang sudah mendapatkan materi Plantae dan
media booklet dikembangkan tidak memuat daftar tabel, daftar gambar,
petunjuk penggunaan booklet, petunjuk penggunaan kode, peta lokasi,

dan foto morfologi tumbuhan Angiospermae secara detail.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil dari inventarisasi tumbuhan Angiospermae di Dukun Baran
sebanyak 125 spesies dari 54 famili yang didomain di ketiga area yang
telah ditentukan. Famili Fabaceae merupakan famili dengan jumlah
spesies terbanyak yang ditemukan di Dukuh Baran, yaitu 15 spesies,
sedangkan sebanyak 33 famili lainnya merupakan famili dengan jumlah
spesies terendah yang masing-masing terdiri dari 1 spesies. Tumbuhan
Angiospermae yang berhabitus herba merupakan tumbuhan dengan
jumlah terbanyak yang ditemukan di Dukuh Baran, yaitu 55 jenis,
sedangkan liana merupakan habitus tumbuhan Angiospermae yang
jumlahnya paling sedikit, yaitu 4 jenis.

2. Pengembangan booklet tumbuhan Angiospermae hasil inventarisasi
yang ditemukan di Dukuh Baran ini dirancang dengan menggunakan
Microsoft Word dan Canva Pro. Booklet ini dikembangkan dengan
model ADDIE tetapi hanya sampai tahap development (pengembangan).
Tahap-tahapan pengembangannya, yaitu: (1) tahap analysis meliputi
analisis kurikulum dan analisis media ajar, (2) tahap design meliputi

penyusunan materi, pemilihan media, pemilihan format desain, dan
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penyusunan angket validasi produk, (3) tahap development meliputi
pemilihan foto, mendesain cover booklet, dan mendesain layout booklet.
3. Kelayakan booklet Angiospermae (Magnoliophyta) hasil inventarisasi
di Dukuh Baran mendapatkan penilaian sangat layak dari ahli materi
dengan nilai persentase 93,64 %, layak dari ahli media dengan nilai
persentase 77,78 %, sangat layak dari peer reviewer dengan nilai
persentase 86,95 %, sangat layak dari guru biologi SMAN 1 Cawas
dengan nilai persentase 96,32 %, dan sangat layak dari siswa dengan

nilai persentase 86,93 %.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dalam melakukan penelitian hendaknya didampingi
banyak teman agar apabila ada kekurangan data lapangan bisa saling
melengkapi dan juga dapat mengoreksi hasil identifikasi tumbuhan
supaya tidak terjadi kesalahan dalam mengidentifikasi.

2. Bagi guru biologi, agar dapat memanfaatkan lingkungan sekitar untuk
mempelajari materi Plantae dengan menggunakan metode pembelajaran
diluar kelas (outdoor) agar siswa dapat belajar secara mandiri. Guru
biologi hendaknya juga kreatif dalam mengembangkan bahan ajar agar

dapat memotivasi siswa untuk mempelajari materi secara mandiri.
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